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BAB I
EENDAHULUAN
1.1 LATAR EELAKANG
Negara Jepang merupakan negara yang memiliki

kebudayaan bernilai tinggi yang tetap dipertahankan sampal
sekarandg, dan dikenal sebzgal bangsa yang mampu mengambil
dan menarik manfaat  dari hazil budi  daya bangsa lain,
Masuknya pengaruh asing yang mewdrnai kebudayaan  Jepang
ketika itu sebaglan besar berasal dari budaya Cina ataupun
secara tidak langsung melalui Kcorea, yahg pada saat itu
Cina dapat dikatakan negara yang sedang berkembang,
pengaruh ini meliputi bahasa, teater, sistem pemerintahan,
dgama, tak terkecull dalam bidang -seni. Olesh karena itu
kebudayaan Jepang yang .ada sekarang ini meruopakan hasil
dari proses akulturasi kebudayaan wyang terjadi  antara
kebudayaan tradisional Jepang dengan kebudayadn asing,
kemudian diolah dan disesuaikan dengan kebudayaan mereka
lalu dikemas menjadi bentuk kesenian baru tanpa
menghilangkan ciri-ciri khas tradisionalnya.

Akulrturasi dni terjadi sejak Jepang membuka diri

terhadap bangsa asing ditandai dengan Restorasi Meiji pada



tahun 1868 dan politik yang semula adalah Sakoku yaitu
manutup diri terhadap kangsa asing selama kurang lebih 200
tahun, selring dengan ‘perkembangan jaman dirubah menjadi
politik Kaikeku, yaltu pembukaan rnegara Jepang terhadap
bangsa asing.! #Hal ini terjadi karena pemerintah Jepang
menghadapi berbagai desakan dari dalam dan  luar negeri,
ini sejalan dengan kemaiuan-teknologi wyang sudah dicapai.

Dlawali dengan. membuka hubungan dagang,  Jepang mulal
banyak menyerap berbagal kebudayaan  yang datang darl
negara asing. Jepang @menyadari bahwa, untuk memajukan
bangsa salah upaya vang dilakukan adalah Bupmel Kaika
yaitu mengadakan pewmbaharuan disegala bidang kehidupan
seperti: politik, ekonoml, peadidikéan,  sosial, budaya, dan
sebagainya. pembaharuan ini mengambil contol kebudayaan
parat, terutama Eropa dan Amerika.’

Di Jepang telah cterbentuk suatu hubungan erat antara
seni dan kehlidupan. Bangsa Jepang sendiri percayad bahwa
dengan mempelajari senil sangat membantu untuk melatih dan

menunmbuhkan semangat kejiwaan darl masing-masing Individu

! Ekayani. L. Tobing., Tuiifan Ilmiah Telash Pranata Masyarakat Jopang
17, (Jakarta: 1%59).
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manusia, tak terkecuali seni tari sebagai salah satu
cabang seni.?

Pada  seratus tahun awal Zaman Helan pengaruh
kebudayaan T’ang sangat terasa di Jepang, selama pericde
ini terjadi perubahan di bidang kebudayaan yang berlansung
S8cara terus-nensrus, aelain ity mnlailah berkembang
dengan pesat “Kebudayaan nasional”, wyakni kebudayaan asli
yang mempunyal £iri “local genius”,

Kebudayaan itu Sendiri memi1liki arti seluruh  sistim
gagasan, rasa, tindakan, konsep serta karya yang
dihasilkan manusia dengan keyakinan-keyakinan dalam
kehidupan bermasyarakat vang dijadikan miliknya dengan
proses Ppelajar, kebudayaan Jjuga. dapat memheri perbedaan
datau penanda antara manusia satu  dengan lainnya, atad
jaman dengan d4aman laln,

Manusia dengan akal dan pikirannya mampu memberikan
pengaruh terhadap perkembangan seni dan budaya secara
terus-menerus sehingga mengalami perubahan dan
perkembangan yang dinamlis, galah satu diantara seni dan

udaya itu azdalah bidang seni musik.

° Havens, Thomas. H.H, Art ang Patron in Postwar Japan @ Dance Musioc
Theatre and Visual Arrs, 1955-180 (Hew York:1%82), hlm, 1B7.



Musik adalah salah satu kebudayaan vyang tidak
terlepas dari perkembangan dan pengaruh kebudayan asing,
muslk sebagail penglring daril tarian dengan irama
cradisional juga menandal ciri khas bangsa Jepang termasuk
didalamnya Gagaku (pagelaran musik istana) Jjuga mendapat
pengaruh dari Cina, adalah musik kuno istana Yyang telah
terbentuk sebelum  Jaman - Heian. Namun baru mengalami
perkembangan yang peésat pada jaman Heian, tarian pengifing
dalam {Gagaku adalah Bugaku (Tarian tradisional Jepang).

Kesenian tradisional Jepang mengalami perkembangan
atauy sedikit perubahan dari ‘masa kemasa dengan adanya
pengaruh kebudayan lain  yang telah masuek ke Jepang dan
disesuaikan dengan XKsbudayan Jepang. Sampal sekarang masih
dipertahankan keberadaannya dalam kekaisaran Jepang
sehagai salah satu kebudayaan.

Sebagal salah satu negara kekalsaran A balef
mengembangkan nilal kebudayaan, Jepang memiliki kebudayaan
vang tidak dimiliki oleh kangsa lain dan salah satu unsur
kebudayaan yang masih terlihat adalah tetap digunakannya
upacara atau kebudayan tradisional dalam acara tertentu
serta usaha untuk mempertahankan dan mewariskan kebudayaan

kepada generasl penerus.




Nilai kebudayaan tradisicnal dalam upacara keagamaan
ataupun  upacara lainnya tidak terlepas darl musik
tradisional dan terkadang diiringi dengan sgeni tari Yang
merupakan  bagilan terpenting dalam berbagail keglatan
kehidupan sebagal sarana pergaulan dan kehidupan
bermasyarakat, merayakan panen, pergantian mu=im,
perkawlnan atac upacara keagamaan dan peristiwa lainnya.
galah s5atu  tarian. tradisicnal yang dikenal masyarakat

Jepang adalah tarian Bugakd.

Bugakuy diambil dari penggalan kata Bu | ;%_ )} dan
Gaku [?r%f } memi1liki / arti dance musik, Jjadi dapat

diartikan Bugaka adalabh musik dan tard,» di¥iringi densgan
musik instrumental Gagaku L%ﬁﬁ" ] Karena memiliki
keistimewaan dan merupakan pertunjukkan terbesar diantara
ke empat Jjenis Gagaku, Juga  dipandang sebagal tarian
paling elegan diantara berbagai macam tarlan dalam seni
tari tradisicnal Jepang-

Tarian Bugaku merupakan proses penyaringan dari
peberapa negara seperti, Korea dan Cina bersamaan dengan
Gigaku (Tarian S$inga), dikembangkan dari berbagal tarian
vang dirmpor dari benua Asia semasa Zaman Asuka (338-644)

dan MNara (645-781). Tarian pertama muncul Ppersama dengan




misi dari tiga negara kuno korea, yaltu Silia, ~Paegkche,
dan Koryo.’

Pada tahun 453 menurut Nihen Shoki sebuah catatan
sejarah jaman Nara dari sejarah Jepang kuno, “Raja Silla”™
mengirim 80 pemusik ke Jepang uUntuk mempertunjukkan
Bugaku dalam upacara kematian kalsar Ingyo. Darl sinilah
awal dari Shiragigakt {Tarian dari Silla},”

Tarian tersebut kemudian dipelajari eleh orang-orang
Jepang, dari masing-masing tarrannya dikenal dengan nama
asli negaranya yang terdiri dari dua bagian untuk musik
Cina atau Togaku {musik Tang) ‘dan musik korea atau Koma-
gaku  (musik Kaguryeo),  termasuk Shiragigaky (musik dari
5illat, dan Xudaragzke [(Muzik darid Packchel, bahkan dari
negara yang Jjauh sepertl India, adsia  tenggara {Rin
Yuugakuj.®

Dengan mengenakan kostum vang berwarna-warni, setiap
penari 7Jjuga mengenakan Lopeng, serta mempunyal beberapa
jenis topeng, setiap Jenis topengnya memilixl karakter
berbeda-beda, retapi tidak semua Jenis tarian Bugaky

memakal tTopeng, hanya 32 Jenis tarian dari 1000 tarian

Kodansha Internatlonal, Sugaku Mask, Japanese Art Library: Tokyo,
157H,
vV IBheds, hilm. 28,




menggunakan topeng, dari tiap jenis topengnya
mengggambarkan atau mencerminkan keanggunan dan  ké@murcian
dari istana Heian.®

Dalam pementasannya Bugaku, dibagi menjadi dus grup,
yvaltu grup kiri biasa disebut dengan sisi kiri Bugaku dan
group kanan biasa disebut dengan tarian kanan. Tarian kirl
{Saho mal/ left dante] menggunakan -kKategori. Togaku yang
merupakan gaya  asli o dari T"ang, Sedangkan  tarian kanan
(Uho  samais right .dance menggunakan kategori  musik
komagaku alat muslk yang digunakan adalah RAyuiteki (alat
mustk Clup atau terompet), Hichiriki (Jou te a Dee atau
alat musik tlup], Sha {drum datar) dengan sedikit
komposisi khususnya di adaptasi dari Kagaku.®

Tarian kiri dan Kanan masirng-masing memnpunyai
karakterlstik gerakan tarian latar musik dan warna kostum
yang berbeda, kelompok sisi kiri memakal warna, sedangkan
sisi kanan memakai warna hijau.®

Orkestra tarian Bugakuv diambil darl perpaduan antara
daftar lagu dari Togako (bagian Gagaku dari Cina, India,

ARsia tengah, Asia tenggaral, dan HKoma-gakue (bagian vyang

£ Imid,
B rpid.
? rhid,., hlm, 24,




mendapat pengaruh  dari  Koreal, tetapi instrumen petilk
cidak digunakan untuk mengiringl tarian ini meskipun
termasuk didalamnya, bahkan untuk mengiringi tarian
kadang-kadanyg digunakan Dadsike. Tidak hanya instrumennya,
cara bermain 1tuw sendiri dalam Bugaku berbeda dengan
permainan instrumen dalam To-gaku dan Koma -gaku
bagaimanapun djuga dasar dari variasi melodi dicentukan
oleh Michiriki.®

Pada jaman Heilan, Bugakuy telah mencapai / status
sebagal tarian resmi untuk berbagal macam acara balk pada
pemerintahan mavupun agama, dimana EBugakuo dipertunjukkan di
Istand Ltermasuk Festiwal dan upacara-upacara sejenisnya
sepertl pada pertandingan gulat vang -~ dihadiri aleh
pangerdn ataupun kalsar. Bugaku jJuga dipentaskan di  kuil
Budha dan kuil Shinto pada saat berkumpuel untuk upacara
pemurnian dan Xetentraman. Seiring dengan kemajuannya,
Bugaky mulai menggantikan posisi Glgaku sebagal musik dan
tarian agama kuil Budha.

Variasi dalam tarian Bugaeku tidakXx tergantung dari

klasifikasinya melainkan dari jumlah penari dan teknik

frhsd., hlm. 27.
Y william P. Malm, Japesnese Mudic of Musical InsStruments, Rulbland,
vearnont Tokyo: Japanl35%,




tarian. Jumlah penari terbanyak adgalah empat orang atau
bisa juga enam orang penari, dimana penari tersebut
membentuk segi empat dlatas panggung, sedangkan Jjumlah
terkecil adalah satu orang penari saja.

Teknik tarian jenis ini sangat berbeda dengan bentuk
sebelumnya, perbedaannya adalah pada tarian Dberirama
cepat, gerakan aktdf dan Jlebih menunjukkan $ebuah cerita
vang sederhana, sedangkan bentuk tarian yang sebealumnys
lebih menggambarkan gaya tarian yang mucni.

Abad ke-19 awal kasmajuan  terhadap perbaikan dari
berhagal macam gaya tarian kedalam satu bentuk Bugaky atauo
“Tarian Musik®. Tabhun 803-¢3 Kaisar Sage memulal perbalkan
dengan merubah ager  tarian yang Satu  dengan  lainnya
sesuai, baik itu  sistim.. musik — Ritsu  atau Ryou yang
dipelajari dari Cipa. Dalam waktu tidak jauh berbeda
kantor musik merubah tarian luar menjadi bkentuk  yang
sesuail untuk Istana Heian baruy, dengan menambahkan
beherapa tarian asli kume no mai Tatehbuse no mai, Tsokushi
ne mal, Murakate no mal, di bawah pimplnan kalsar nimyo
(B33-50), wvang Jjuga seorang musisi dan komposer.

Penari yang terkenal pada 2aman ini  adalah  Owari

Hamanushl, oto no kilyokami, Wanibhe no oOtomoro, Tokoyo no



cto-uo dan penata tari Inugami o kore nari dan Ote o
manawa. HKeduanya aktif pada djaman Helan, ketika Bugaku
diubah dan distandarkan. '’

Sebagal Pbagian dari recraganisasi, pengklasiiikasian
Bugaku dibagi menjadi Bun-no-mai’ (tarian rakyat} atau
Hiramai menggambarkan Sebuah keanggunan dan keindahan,
merupakan tarian yang dibawa dari gaya Fagaxu kuno,
tarian Bu -no-mal fkemiliteran/ kepahlawananan), dan
Hashirimai {varian (Cepat dan bersemangat) dan Debu Atarian
anak-anak})'! Bugaku mengalami pasang surut vang kemudian
bangkit kembali pada masa/ Tokugawa, hanya ada 50 keluarga
musisi, seluruhnya kRurang lebih B30 orang wyang tersisa.
FPemerintah Tokugawa mengumpulkan para musisi dari Kyoto,
Nara dan Tenncji di Osaka. Bugaku o kemudian dianggap
sebagai musik dan  tarian upacara. Saat ini  Bugaku
cenderung dinikmati sebagai tarian dan musik gaya klasik.

Oleh karena itu penulis therasa tercarix untuk
membahas mengenal  “"Bugaku tarian (radisional Jepang”,
dimana tarian ini merupakan suatu kebudayaan tradisional,

dulu hanya dimainkan dilingkungan kekaisaran saja. tetapi

¥ Kodanshe International, oOp.Cit.. nim, 26,

Inoura Yoshincebu, & History Jspansss Theatre, Japan: Kokunsal Bunka
Sninkokai, 1971, Hlm, =23.
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karena pengaruh kebudayaan dan perkembangan manusia
tersebut kini menjad:i kesenian tradisiconal, vyang dapat
dipertunjukkan antara masyarakat Jepang. Walaupun pada
kenyataannya tidak semuwa baglan Bugeku berasal dari
Jepang, tarian tersebut tetap ‘dipertahankan kemurniannya
dalam upacara kekaisaran Jepang.

Bentuk akhir dari Bugaku adalah pada  abad ke-98,
Bugaku mengalami perubaban lebih baik, dan mendapatkan
penghargaan dan. berada @i urutan teratas dari Owari no
Hamanushi (733) dan berada pada urutan kedua darl Otono
kiyokumi (H34) , Hamanushi meneruskean dari era yang
terdahulu dan  kebepadasnnya dianggap sebagai pendiri

Hugaki.

1.1 Permasalahan

FPermasalahan yang akan dibahas dalam penulisan
skripsi ini adalah, bagaimana Bugaku masuk ke Jepang dan
Barkembang oada jaman Heian dan semprat mengalami
kemunduran yang kemudian bangklt kembali pada pemerintahan

Tokugawa.



1.2 Tujuan Pannlisan

Tujuan penuis mengambil judul “Sejarah Misuknya
Bug aky ke Jepang — pdda jaman Heian, adalah untuk
mengetahui, mendeskripsikan dan memaparkan Bugaku pada

jaman Heian dan perkembangan Bugeku pada masa selanjutnya.

1.3 Ruang Lingkup

Ruang lingkup dapat dikataskan sebagai batasan dengan
maksud dgar topik yang diblicarakan tidak terlalu
menyimpang dan dapat mencapail sasaran | yang diinginkan.
Maka penulis membatasi. penulisan ini pada Sejarah Masuknya
Bugakuy ke Jepany pada  jaman- Heian Serta’ uraian singkat

mengenal perkembangan gelanjutnya.

1.5 Metocde Penulisan

Dalam penulisan $kripsi ini, menggunakan bahan-bahan
yang bperupa buku-buku berhubungan dengan Sejarah masuknya
Augaku ke Jepang, sedangkan metode yang digunakan adalah
metode penelitian kepustakaan dengan  sifat  penulisan

deskriptif analisls.
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1.6 Sistimatika Panulisan
Sistematika dalam penulisan  skripsi ini adalah

sebagal berikut

Bab I : Pendahuluan

Isi dari pendahuluan adalah herisi uvraian mengenail
apa saja vyang ‘melatar belakangi pepulis mengambil topik
Bugaku dalam penulisan  skripsi  ini, juga dijelaskan
pembarasan masalah yaitu penulis membatasi pada tarian
tradisional Bugaky saja, tidak membahas Gagaku sebagal
musik tradisicenal sebagal pengiring  dalam pertunjukkan

Gagaku,

Bab II : Sejarah Masuknya Bugaku ke Japang pada Jaman
Haian
Fada bab ini penulis menguraikan sejarah tarian
Jepang, Asal-usul dan Sejarah Masuknya Bugaku ke Jepang

pada jaman Helian.



Bab JITI : Pengartian EBEugaku

Pada kbab ini penulis menguraikan asal-usul Bugaky,
pengertian Bugaku, Jjuga menguraikan beberapa alat-alat
dalam pementasan Bugaku, sepertl, instrumen-inatrumen yang
digunakan dalam mengiringi pertupjukkan dan kostum Hugaku
dan macam-macam  topeng YAng digunzkan dalam  setiap

pertunjukkannya.

Bab IV : Keaimpulan

Pada bagian terakhir dalam  penulisan skripsi ini,
penulis akan mencoba menuliskan garis besSar atau rangkuman
dari keseluruhan vang @ telah dipaparkan /pada bab-bap

terdahulu mengenal Sejardi Bugakl.




